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ABSTRAK 

 

 Badan Pertanahan Nasional Jakarta atau yang kita kenal dengan istilah BPN 

maupun Kantor Agraria merupakan sebuah lembaga pemerintah non kementrian 

yang ada di indonesia dengan spesialisasi pelaksanaan tugas pemerintahan di ranah 

pertanahan sesuai dengan peraturan dan ketentuan undang-undang. Menyadari akan 

bernilainya sebuah lingkungan kantor yang bisa pengaruhi perilaku manusia maka 

desain kantor Badan Pertanahan Nasional Jakarta mengangkat konsep “Biophilic 

Design”. Metode perancangan yang dipakai yakni metode yang dipelopori oleh 

Rosemary Kilmer yang dituangkan di dalam bukunya yang berjudul “Designing 

Interiors”. Agar terwujud produktifitas pada lingkungan karyawan kantor dengan 

meningkatkan kooperatif kerja karyawan, maka pada perancangan interior kantor 

Badan Pertanahan Nasional Jakarta menggunakan pendekatan psikologi desain 

yang diambil dari buku ciptaan Susan Weinschenk yang memiliki judul “100 things 

Every Designer Needs To Know About People” (2001). Sebagai pertimbangan 

aspek psikologi Biophilic Design sangatlah cocok, dikarenakan dapat mengurangi 

tingkat stress, meningkatkan kreatifitas dan meningkatkan kesejahteraan kerja yang 

cocok di lingkungan perkotaan. Pengambilan tema Betawi didasari oleh peletakan 

kantor yang berada di kota Jakarta sekaligus bertujuan untuk mencerminkan image 

budaya Betawi dalam modernisasi. 

 

Kata Kunci : Kantor, Psikologi Desain, Biophilic Design, Betawi 
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ABSTRACT 

 

The Jakarta National Land Agency or what we know as the BPN and the Agrarian 

Office is a non-ministerial government agency in Indonesia specializing in carrying 

out government tasks in the land sector in accordance with laws and regulations. 

Recognizing the value of an office environment that can affect human behavior, the 

Jakarta National Land Agency office design adopts the concept of "Biophilic 

Design". The design method used is the method pioneered by Rosemary Kilmer 

which is outlined in her book entitled "Designing Interiors". In order to realize 

productivity in the office employee environment by increasing employee 

cooperative work, the interior design of the Jakarta National Land Agency office 

uses a design psychology approach taken from a book by Susan Weinschenk entitled 

"100 things Every Designer Needs To Know About People" (2001) . As a 

consideration of the psychological aspects of Biophilic Design it is very suitable, 

because it can reduce stress levels, increase creativity and improve work welfare 

which is suitable in urban environments. Taking the Betawi theme is based on the 

placement of an office located in the city of Jakarta as well as aiming to reflect the 

image of Betawi culture in modernization.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Badan Pertanahan Nasional atau yang kita kenal dengan istilah BPN 

maupun Kantor Agraria merupakan sebuah lembaga pemerintah non 

kementrian yang ada di Indonesia dengan spesialisasi pelaksanaan tugas 

pemerintahan di ranah pertanahan sesuai dengan peraturan dan ketentuan 

undang-undang. Secara lembaga BPN telah beberapa kali mengalami 

perubahan struktur lembaga dalam rentang pendek, dimula pada era 1960 saat 

awal berlakunya undang-undang pokok agraria yang mana kala itu masih 

diatur oleh Presiden dan Menteri Muda Kehakiman dikarenakan Indonesia 

masih mengalami masa transisi. berselang waktu 5 tahun pada 1965 BPN 

yang masih dikenal sebagai Agraria dipisahkan sebagai lembaga tersendiri 

yang sebelumnya dibawah mentri pertanian. Taklama setelah itu kurang dari 

5 tahun mengalami perubahan yang sangat signifikan dan ditarik menjadi 

bagian dapatemen dalam negeri menjadi direkrorat jendral agraria. Sampailah 

di era 1990 yang dimana terjadi perubahan kembali menjadi mentri negara 

agraria. Hingga pada akhirnya tahun 2014 dibawah kepemimpinan Presiden 

Joko Widodo diadakan Kementrian baru yaitu Kementrian Agraria dan Tata 

Ruang Indonesia, tepatnya pada 27 Oktober 2014 BPN berada dibawah 

naungan Mentri Agraria dan Tata Ruang. 

Sangat umum kita dengar jika kantor adalah core facility dari 

perusahaan hingga instansi negara, inilah yang menyebabkan keberadaan 

kantor sangat penting bagi suatu instansi sebagai penggerak utama jalannya 

pekerjaan, hampir segala aktifitas dilakukan di kantor, mulai dari melayani 

masyarakat, rapat anggota, hingga penjamuan, semuanya dilakukan di kantor, 

maka dari sebab itu kantor menjadi salah satu citra bagi identitas dimata 

masyarakat agar memiliki citra yang baik sebagai instansi yang berkualitas. 

Dari semua latar belakang tersebut, saat ini penulis sangat tertarik 

mengangkat kantor salah satu instansi pemerintah non kementrian di 

indonesia yaitu Badan

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



2 

 

 

 Pertanahan Nasional (BPN). Dikarenakan setelah penulis melakukan 

survey lokasi, penulis menyimpulkan bahwa pentingnya redesain terhadap 

kantor tersebut dikarenakan layout dan sirkulasi yang tidak ergonomis, agar 

terciptanya lingkungan kerja yang efektif sehingga menunjang produktifitas 

pengguna para kantor. 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

Proses desain adalah sebuah kegiatan untuk menghasilkan ide-ide 

melaui tahapan kegiatan perancangan yang dipadukan dengan metode 

berfikir desain dan pendekatan sistematis pada suatu aksi nyata. Metode 

perancangan yang diaplikasikan adalah metode yang dipelopori oleh 

Rosemary Kilmer seperti yang tertera pada buku “Designing Interior” 

yang ditulis olehnya. Rosemary Kilmer mengutarakan bahwa proses 

desain dapat dipisahkan menjadi dua tahapan. Tahapan pertama adalah 

analisa, pada tahapan ini mengidentifikasi, membedah, mentelaah, 

mencermati, dan menganalisis sebuah permasalahan. Desainer membuat 

langkah langkah pemecah permasalahan pada tahap ini dengan sebuah 

proposal ide. Sintesis berada di tahapan kedua, untuk menghasilkan 

solusi desain yang dapat direalisasikan desainer harus mengelolah hasil 

analisis tersebut. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Terdapat beberapa tahap dalam sebuah proses desain menurut R. 

Kilmer berdasarkan bagan pola pikir perancangan tahapannya adalah 

Gambar 1 Bagan Pola Pikir Perancangan 

( Sumber : Designing Interior, R. Kilmer, 2014) 
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sebagai berikut: 

a. Analisis 

1) Commit berarti berkomitmen dengan sebuah masalah. 

2) State berarti mendefinisikan sebuah masalah. 

3) Collect berarti mengumpulkan fakta. 

4) Analyze dapat diartikan penganalisaan masalahan dan data yang 

dikumpulkan. 

b. Sintesis 

1) Ideate berarti mengeungkapkan ide berwujud skematik dan 

konsep. 

2) Choose berarti memilih salah satu ide yang paling optimal dan 

sesuai dari yang sudah dikumpulkan. 

3) Implement berarti melakukan penggambaran dalam bentuk 3D 

maupun 2D serta data presentasi. 

4) Evaluate yaitu meninjau hasil desain, apakah telah memenuhi 

target dan memecahkan permasalahan. 

2. Metode Desain 

a. Metode Pengumpulan Data dan Pencarian Masalah 

1) Commit merupakan tahap menerima dan berkomitmen akan 

sebuah projek. Pada tahap ini perancang mengajukan izin dan 

survey kepada pihak pemda DKI untuk mengajukan bahwa 

gedung dinas pemda dijadikan sebagai objek tugas akhir. 

2) State tahap ini difokuskan pada pembuatan latar belakang 

perancangan dan definisi masalah. 

3) Collect adalah tahap mengumpulkan data lapangan dan fakta. 

Pada tahapan ini perancang melakukan survey dari perusahaan 

tempat magang untuk mendapatkan data-data fisik maupun non-

fisik yang dibutuhkan perusahaan/klien. Selain itu juga desainer 

diharuskam mendapatkan data non-fisik maupun literatur di 

internet. 

4) Analyze adalah tahap penganalisaan dari fakta maupun data 

untuk mendapatkan permasalahan. Untuk merumuskan masalah 
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maupun solusi pada desain tersebut desainer diharuskan 

membuat sebuah peta konsep. 

 

b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain 

1) Ideate tahap ini adalah tahapan dimana desainer 

memperlihatkan ide dalam bentuk konsep dan skematik desain. 

Pada tahapan ini desainer membuat desain alternatif dengan 

gambar yang didapat dari internet sebagai referensi desain dan 

gambar sketsa-sketsa perancangan. 

2) Choose adalah tahap pemilihan alternatif yang pas dan optimal 

dari yang sudah ada. Pada tahapan ini desainer menyeleksi 

referensi yang sudah didapatkan pada tahapan sebelumnya 

sesuai dengan standar ketentuan. 

3) Implement merupakan pemvisualisasian ide melalui sketsa-

sketsa atau 3D. Pada tahap ini desainer membuat gambar 3D 

secara manual ataupun digital dan juga animasi. 

 

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 

1) Evaluate merupakan tahap meninjau kembali desain yang telah 

dihasilkan. Pada tahapan ini desainer membuat desain gambar 

kerja yang telah fix dari tinjauan revisi tersebut. 

2) Feedback merupakan istilah yang digunakan untuk melakukan 

evaluasi pada setiap tahap desain. Langkah ini ditujukan untuk 

membandingkan antara hasil akhir desain dengan proses 

pengerjaan proyek di lapangan. 
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